BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah karya foto Fandy dalam Everless Beauty
sebanyak 24 foto yang terdiri dari 12 film putri Disney yang diinterpretasikan
dalam media fotografi. Pemilihan sampel berdasarkan format foto horizontal,

sehingga terpilih empat foto.

Penelitian ini bertujuan. untuk. mengetahui bagaimana estetika foto
Everless Beauty dengan ‘menggunakan. prinsip dasar. komposisi potret yang
diadaptasi dari The Portrait oleh Glenn Rand. Prinsip.dasar komposisi potret
meliputi keseimbangan, garis;. bentuk, kemiripan, warna, tekstur dan pola,

volume, ukuran, serta simbol, isi dan makna.

Dari segi visual hampir semua karya-Fandy Susanto ingin menampilkan
sebuah adegan penting yang ada-pada film Putri-Disney. Dalam segi warna karya
Fandy menampilkan warna dingin yang dipadukan dengan warna panas didukung
oleh latar belakang hutan maupun sebuah ruangan. Penggunaan elemen garis
membuat karya menjadi tidak monoton, sebagai contoh garis lengkung pada busur
panah Pocahontas dan garis lengkung tidak beraturan pada gaun Aurora dan
Cinderella, garis lurus yang terdapat pada roda kereta kencana Cinderella dan

mesin pemintal benang Aurora.



Everless Beauty tidak melulu menerapkan titik fokus di tengah bingkai
foto sehingga menjadi seimbang. Ciri khas pencahayaan Fandy Susanto memiliki
cahaya yang lembut dan berdimensi dengan menggunakan adalah continuous light
yang datang dari arah samping-depan atau sekitar 45° terhadap subjek. Selain
menggunakan sudut pengambilan gambar sejajar dengan mata manusia (eye level)
fandy juga menggunakan sudut pengambilan dari atas, sehingga posisi objek

berada di bawah arah pandang mata.

Fandy memperhatikan keseluruhan objek yang dipilihnya mulai dari
busana, pemilihan latar belakang, pose, tata rias serta rambut untuk dapat
menggambarkan karakter ‘dalam film Putric Disney dengan nyata. Selain itu,
elemen pembentuk sebuah foto, seperti garis, tekstur dan warna juga membentuk
kesatuan bentuk yang harmonis. Sehingga mampu-menggambarkan adegan inti

dalam film Putri Disney yang bernilai seni.

Jenis potret pada karya Fandy Susanto merupakan potret fiksi karena
terinspirasi dari karakter fiktif-dalam film Putri-Disney. Kemudian, Subjek foto
menggunakan tata rias, busana, aksesoris dan latar belakang yang mirip seperti di
dalam film. Berbeda dengan potret yang biasanya menampilkan karakter,
personalitas, posisi sosial, relasi-relasi, profesi umur, dan gender seseorang yang

menjadi subjeknya (West dalam Irwandi, 2012:6).



B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terutama pembahasan
tentang estetika fotografi dengan objek penelitan foto yang diunggah pada akun
Instagram @fdphotography90 . Sebaiknya, mendapatkan bahan penelitian berupa
arsip asli dari fotografer. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari penurunan
kualitas gambar pada objek penelitian. Sebagai contoh dalam penelitian ini, pada
salah satu foto objek kajian memiliki kualitas gambar yang buruk karena objek
kajian hanya didapatkan dari Instagram. Selain itu, penting sekali bagi mahasiswa
dengan tugas akhir pengkajian untuk-memahami teori-teori yang akan diterapkan

guna mempermudah dalam proses analisis objek yang akan diteliti.
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